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PENDAHULUAN

Produksi susu induk babbi me-
rupakan faktor penting yang men-
jadi pembatas perkembangan dan
pertumbuhan anak-anaknya selama
periode prasapih (ARC., 1981).
Temuan yang dilaporkan Lacce
(1969) dan Campbell (1981) bahwa
anak-anak babi dapat disapih segera
setelah dilahirkan dengan pertum-
buhan yang cukup memuaskan,
tidak dapat dipraktekkan secara
terus-menerus pada perusahaan ko-
mersial. Disamping berdampak ne-
gatif terhadap fertilitas dan fekun-
ditas induknya (Hughes dan Var-
ley, 1980), pada penyapihan dini
untuk membesarkan anak-anak babi
diperlukan pengetahuan teknis yang
memadai dan modal besar (Elsley,
1971). Oleh karena itu perusahaan
ternak babi cenderung tetap meng-
gunakan metode konvensional de-
ngan menyapih anak dari induk-
nya pada umur 3 — 5 minggu

(Prawirodigdo, 1989).

Produksi susu babi dan kompo-
sisinya sangat bervariasi dan ter-
gantung pada beberapa faktor.
Faktor utama yang mempengaruhi
produksi susu babi antara lain
jumlah anak sekelahiran (“litter
size”), paritas, periode laktasi (”sta-
ge of lactation’), nutrisi induk,
hormon eksogen, lingkungan dan
potensi genetik. Faktor-faktor tet-
sebut secara rinci didiskusikan
dalam makalah ini, sedang yang
mempengaruhi komposisi susu babi
dan fisiologi laktasinya akan di-
bahas pada makalah-makalah ber
ikutnya.

Studi ini memberikan informasi
dasar untuk menentukan strategi
manajemen induk laktasi sehingga
budidaya ternak babi dapat di-
laksanakan dengan efisien, berhasil
guna dan mampu menunjang pro-
gram pemerintah dalam meningkat-
kan komoditas ekspor nonmigas.
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Jumlah anak sekelahiran

Kemampuan masing-masing ke-
lenjar susu babi untuk mempro-
duksi susu nampaknya dipengaruhi
olch kemampuan setiap anak yang
baru lahir dalam menstimulasi se-
kresi dan ekresi susu dari kelenjar
kelenjar tersebut. Kelenjar-kelenjar
yang tidak fersusu (unsuckled
glands™) mengecil dengan cepat
dan tidak mampu memproduksi
susu (Hartmann er al, 1984).
Sejalan dengan mekanisme ini ti-
dak mengherankan kalau jumlah

Tabel 1.

anak sekelahiran (JAS) mempe-
ngaruhi produksi susu total. Smith
(1959) menyarankan untuk mem-
perhitungkan pengaruh JAS dalam
mengukur produksi susu babi, ka-
rena scmakin besar JASnya. pro-
duksi susu induk babi juga semakin
banyak. Allen dan Lasley (1960)
melaporkan, bahwa kolerasi antara
produksi susu dan JAS sangat
nyata (P< .01). Pengaruh JAS
terhadap produksi susu tersebut
diulas oleh Elsley (1971) dan di-
tunjukkan pada Tabel 1.

Pengaruh jumlah anak sekelahiran terhadap produksi susu babi

Produksi susu
harian 4 5 6 7

Jumlah anak (ekor)

8 9 10 11 12

Kg/JAS

Kg/anak 1.0 1.0 09 0.9

40 48 52 58

66 70 76 82 - 86

-

09 08 08 0.7 0.7

Sumber : Elsley (1971).

Pada Tabel 1. terlihat bahwa pro-
duksi susu induk babi tercermin
dalam kuantitas konsumsi susu oleh
anak-anaknya. Hasil penelitian se-
rupa (Tabel 2) telah dilaporkan
oleh Prawirodigdo (1989), tetapi
teknik pengukuran konsumsi susu
oleh anak-anak babi berbeda. Data
pada Tabel 1 (Elsley, 1971) diper-
oleh dengan menggunakan metode
timbang-menyesu-timbang  (TMT)
vaitu dengan menimbang anak se-
belum dan sesudah menyusu. Kon-

22

sumsi susu diestimasi dengan meng-
ukur bobot anak setelah menyusu
dikurangi bobot sebelum menyusu.
Metode ini telah sering dilapor-
kan sebagai teknik yang tidak
akurat (Yang et al., 1987; Prawiro-
digdo et al, 1990b). Sedang pada

 Tabel 2 (Prawirodigdo, 1989) kon-

sumsi susu diestimasi menggunakan
metode pengenceran D,O vyang
akurasinya telah dilaporkan sangat
memuaskan (Pettigrew et al., 1987,
Prawirodigdo et al., 1990a).



Tabel 2. Produksi susu induk babbi dengan berbagai jumlah anak seke-

lahiran via pengenceran D, O

Jumlah anak

Umur anak pada awal

Rataan produksi susu

sekelahiran pengukuran (hari) (kg/hari)
7 19 9.17

7 13 7.65

8 15 7.17

8 17 7.74

9 21 10.03

11 14 12.58

Sumber : Prawirodigdo (1989)

Paritas

Beberapa peneliti telah melaku-
kan penelitian pengaruh paritas ter-
hadap produksi susu total. Vans-
choubroeck dan Van Spaendonck
(1966, disitasi oleh Elsley, 1971)
menemukan bahwa produksi susu
babi pada paritas pertama selama
periode laktast hanya 74% dari
rataan produksi susu pada paritas
kedua dan ketiga. Rataan produksi
susu berkurang secara progresif
setelah paritas ketiga. Mengukur
produksi susu dengan mengguna-
kan metode TMT, Speer dan Cox
(1984) menemukan, susu induk
babi pada paritas kedua pada hari
ke 14 lebih tinggi 25% dari pada
produksi susu pada paritas per-
tama. Walker (1983) yang meng-
ukur produksi susu dengan meng-
asumsikan bahwa konversi susu ter-

hadap pertambahan bobot anak-

-anak babi (4 : 1) juga melaporkan

bahwa produksi susu cenderung
meningkat dari paritas pertama
sampai ketiga. Elsley (1971) yang
secara intensif mengulas perbeda-
an produksi susu babi diantara
masing-masing paritas menyimpul-
kan, bahwa rataan produksi susu/
hari adalah 5.50 kg (paritas per-
tama), 7.30 kg (paritas kedua)
dan 7.4 kg (paritas ketiga).

Periode laktasi

Rataan produksi susu babi/ming-
gu bervariasi pada berbagai periode
laktasi (minggu 1 — minggu 4).
Allen dan Lasley (1960) serta
Hartmann dan Pond (1960) telah
mendiskripsikan pola produksi susu
yang dipengaruhi oleh periode
laktasi. Produksi susu puncak
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biasanya dicapai selama minggu ke-
tiga atau keempat, selanjutnya
berkurang pelan-pelan setelah ming-
gu keempat ke minggu kelima
{Hartmann dan Pond, 1960). Saat
tercapainya produksi susu puncak
tersebut bervariasi diantara induk-
induk babi (Salmon Legagneur,
1965). Sebagai contoh, beberapa
induk sesudah partus, sedang be-
berapa induk lainnya tidak menca-
pai produksi puncak sampai minggu

keenam (Salmon Legagneur, 1965).
Di dalam wulasannya Hartmann
et al. (1984) menyatakan bahwa
rataan produksi susu selama pe-
riode laktasi (8§ minggu) mempu-
nyai kisaran 5 — 8 kg/eker/hari,
dengan produksi puncak yang dica-
pai pada minggu ketiga dan keem-
pat dan kelima periode laktasi.
Pengaruh periode laktasi terhadap
produksi susu ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh periode laktasi terhadap produksi susu harian

Minggu i 2 3

4 5 6 7 8

Produksi susu
harian (kg)

5.10 651 7.12 7.18 695 6.59 570 4.89

Sumber : ARC. (1981).

Status nutrisi induk

Nutrisi induk merupakan faktor
terpenting (sesudah JAS) yang ber-
pengaruh pada produksi susu babi
(Close dan Cole, 1986). Induk
babi yang sedang laktasi memerlu-
kan ransum yang nutriennya cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan produksi susu. Apabila
kebutuhan nutrien untuk produksi
susu dan hidup pokok tidak memu-
askan, cadangan makanan dalam
tubuhnya akan digunakan untuk
memproduksi susu. Produksi susu
akan berkurang jika cadangan nu-
trien dalam tubuhnya tidak cukup
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untuk menyediakan nutrien untuk
memproduksi susu (O’Grady et al,,
1985).

Nutrisi selama laktasi telah di-
buktikan mempengaruhi produksi
susu induk babi. Konsumsi pakan,
energi, protein, jenis bahan pe-
nyusun ransum dan kondisi tubuh
induk babi, berpengaruh terhadap
produksi susu.

Pengaruh konsumsi pakan selama
laktasi pernah diteliti oleh Lodge
(1959). Di dalam penelitiannya,
selama 7 minggu laktasi 2 kelom-
pok induk babi masing-masing di-



beri pakan 5.7 dan 4.2 kg/ekor/
hari. Hasilnya menunjukkan bahwa

kelompok induk babi yang me-
nerima pakan lebih banyak mem-
produksi susu lebih tinggi. Ba-

nyak penelitian telah dilakukan
sejak studi yang dilakukan oleh
Lodge (1959) untuk mengkaji res-
pon induk-induk babi terhadap
tingkat pemberian pakan selama
laktasi. Walaupun produksi susu
tidak dapat diukur langsung, tetapi
berat sapih sering digunakan untuk
estimasi produksi susu.

King dan Williams (1984) mene-
mukan bahwa anak-anak babi dari
induk yang diberi pakan ad libitum
(4.47 kg/hari) selama laktasi per-
tama (28-35 hari) cenderung tum-
buh lebih cepat dari pada anak-
anak dari induk yang hanya me-
nerima 1.97 kg/hari. Verstegen
et al. (1985) melaporkan hasil
yang sama pada induk babi paritas
kedua yakni umur 24 hari berat

badan anak-anak babi dari induk
yvang diberi pakan 6.0 kg dan
2.6 kg/hari masing-masing 7.5 kg
dan 5.7 kg. King dan Dunkin
(1986a) memperlihatkan hubung-
an linear antara konsumsi pakan
induk babi pada paritas pertama
selama laktasi dan pertumbuhan
anak babi sampai umur sapih
(28 hari). Walaupun demikian pe-
ngaruh tersebut terahdap pertum-
buhan anak babi hanya ditunjuk-
kan pada minggu terakhir laktasi.

Penelitian-penelitian yang meng-
kaji pengaruh konsumsi energi ter-
hadap produksi susu  biasanya
menggunakan suplementasi ransum,
laktasi dengan lemak atau mi-
nyak. Di dalam ulasan, Moser
dan Lewis (1981) menegaskan bah-
wa produksi susu juga naik se-
laras dengan kenaikan kandungan
lemak dalam kolostrum dan susu,
apabila diberi diet yang disuple-
mentasi lemak (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh suplementasi lemak (7—-15%) dalam ransum babi lak-

tasi terhadap produksi susu.

Produksi susu (kg/hari)

Penelitian
Ransum kontrol Ransum yang ditambah lemak
I 4.60 5.33
11 3.82 4.48
1 8.72 9.44

Sumber : Moser dan Lewis (1981).
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Produksi susu babi yang diberi
diet yang mengandung “’tallow”
8% (Boyd et al, 1982), lebih
tinggi (9.44 kg/ekor/hari) dari pada
yang diberi diet kontrol (8.72
kg/ekor/hari). Shurson et al (1986)
dan Coffey et al (1987) melapor-
kan adanya peningkatan produksi
Susu yang nyata pada induk babi
("multiparous” yakni 13% diban-
ding 19% setelah ransum yang
mengandung tepung jagung dan ke-
delai disuplementasi dengan le-
mak 10%.

Sebaliknya, King dan Dunkin
(1986b) dan Brendemuhl et al
(1987) melaporkan temuan mereka
bahwa konsumsi protein pada in-
duk lebih berpengaruh terhadap
pertumbuhan  anak-anaknya dari
pada konsumsi energi. Lebih lan-
jut dilaporkan (King dan Dunkin,
1986b) bahwa pertumbuhan anak-
anak babi prasapih tidak dipe-
ngaruhi konsumsi energi oleh
induk antara 45 dan 65 MJ DE
selama laktasi. Tetapi, anak-anak
babi yang menyusu induk yang
mengkonsumsi  pakan yang ber-
protein tinggi (815 g/ekor/hari)
selama laktasi tumbuh lebih ce-
pat dari pada yang menyusu induk
yang menerima ransum yang ber-
protein sedang (511 g/ekor/hari).
Lewis dan Speer ( 1973) dan O’Gra-
dy dan Hanraham (1975) sebe-
lumaya telah menemukan pengaruh
konsumsi protein terhadap pertum-
buhan anak dalam penelitian me-
reka tentang pengaruh konsumsi
protein dan Lysine oleh induk
selama laktasi terhadap pertum-

buhan anak prasapih.

Fruktose juga telah dilaporkan
meningkatkan produksi susu induk
babi (White et al., 1984 dan Coffey
et al, 1987). Lebih terperinci,
Coffey et al (1987) melaporkan
bahwa dalam penelitian mereka
penggunaan fruktose sebagai sum-
ber energi dalam ransum babi
laktasi pada hari ke 14 dan 21
meningktakan produksi susu dari
6.2 kg dan 7.3 kg/ekor/hari men-
jadi 8 dan 8.8 kg/ekor/hari, apa-
bila ransum kontrolnya tepung
jagung dan kedelai. Dilain pihak
penggunaan dekstrose justru me-
nurunkan produksi susu menjadi
5.6 kg dan 5.1 kg/ekor/hari masing-
masing pada hari ke 14 dan 21.

Tingkat kuantitas pakan selama
periode kebuntingan tidak berpe-
ngaruh terhadap produksi susu babi
selama beberapa periode laktasi.
Clawson el al. (1963) dan Henson
et al (1984) melaporkan bahwa
tingkat konsumsi pakan selama
bunting tidak mempengaruhi per-
tumbuhan anak-anak babi pada
periode prasapih.  Ditambahkan
bahwa berat sapih anak-anak babi
tidak dipengaruhi oleh tingkat kon-
sumsi energi induk selama bunting
(Clawson et al, 1963) ataupun
oleh tingkat konsumsi protein se-
lama periode yang sama (Clawson
et al., 1963; Livingstone er al.,
1965; Hoiden et al, 1968 serta
Hawton dan Meade, 1971). Walau-
pun demikian kondisi tubuh induk
selama bunting aapat berpengaruh
terhadap penampilan produksi susu.



Oleh karena itu tidak dianjurkan
memberi pakan yang berkualitas
rendah yang berakibat buruk ter-
hadap kondisi induk yang sedang
bunting. Klaver er al (1981)
melaporkan bahwa produksi susu
yang rendah dijumpai pada induk-
induk babi yang kurus. Mullan
(1987) menemukan bahwa apabila
konsumsi pakan selama laktasi
anak-anak babi dari induk yang
lebih gemuk pada waktu lahir
tumbuh lebih cepat dari pada
anak-anak dari induk yang kurus.

Hormon eksogen

Hormon eksogen pernah dieva-
luasi dapat meningkatkan produksi
susu bapi. Jochle er al (1975)
menemukan peningkatan pertum-
buhan anak-anak babi jika pro-
gestin diberikan pada induk laktasi
pada laktasi minggu kedua dan
ketiga.

Penggunaan hormon pertumbuh-
an (“growth hormon” = GH)
akhir-akhir ini telah dilakukan oleh
Spence et al. (1984). Peneliti pe-
neliti tersebut menemukan bahwa
induk babi kontrol dan yang me-
nerima perlakuan GH pada akhir
minggu Kedua laktasi menghasil-
kan susu dengan kuantitas sama
(6.8 kg dan 6.9 xg/ekor/hari),
tetapi produkst susu induk babi
yang diberi periakuan GH lebih
tinggn 15% pada laktasi akhir
minggu Kketiga (masing-masing 5.9
dan 6.8 kg/ekor/hari).

Lingkungan

Temperatur secara tidak lang-
sung dapat mempengaruhi pro-
duksi susu dengan mempengaruhi
konsumsi pakan induk babi. O’Gra-
dy et al (1985) menunjukkan
bahwa temperatur kamar mem-
punyai pengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan induk babi lak-
tasi. Konsumsi pakan berkurang
dari 5.2 menjadi 4.z kg/ekor/hari
dan dari 5.6 menjadi 4.2 kg/ekor/
hari ketika emperatur dinaikkan
masing-masing dari 21° menijadi
27° dan dari 16° ke 27°. Tempe-
ratur yang lebih tinggi lagi cen-
derung semakin menurunkan kon-
sumsi pakan menjadi lebih rendah.
Konsekuensinya produksi susu juga
akan berkurang. Gill dan Thom-
son (1956) melaporkan bahwa tem-
peratur dapat secara langsung me-
nekan produksi susu, apabila tem-
peraturnya sangat tinggi sehingga
anak-anaknya menjadi tidak berse-
mangat merangsang dan menyusu
puting-puting induknya. Perlu di-
ingatkan bahwa produksi susu babi
sangat ditertukan oleh kemampu-
an anak menstimulasi dan me-
nyusu puting induknya.

Lama penyinaran juga telah di-
buktikan meningkatkan produksi
susu tabi (Mabry et al, 1982)
dar meningkatkan bobot anak pada
umur 21 hari (Mabry et al. 1983).
Mabry et al. (1982) memperlihat-
kan adanya peningkatan produksi
susu babi, apabila lama penyinar-
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an ditingkatkan dari s jam men-
jadi 6 jam/hart Walaupun demi-
kian, tidak diberikan alasan me-
ngenai huvbungan antara peningkat-
an lama penyinaran tersebut mers-
timulasi anak-anak babi untuk le-
bih sering menyusu pada induk-
nya. Nyatanya terdapat tendensi
anak-anak babi menyusu lebih se-
ring di siang hari dari pada di
malam hari (Barber ef al, 1955).
Marby et al. (1983) juga memper-
oleh tasil bahwa inauk babi yang
diberikan cahaya 16 jam/hari cen-
derung memproduksi susu lebih
vanyak dari pada yang memper-
oleh cahaya 8 jam. Pengaturan
cahaya tersebut dalam aplikasinya
pada perusahaan ternak babi re-
latit seaerhana. Pengaruh berbagai
tama penyinaran terhadap produksi
susu memeriukan penelitian lebih
mendalam,

Potensi genetik

Variasi produksi susu diantara
bangsa-bangsa babi telah dilaporkan
cleh Allen dan Lasley (1960)
dan Pond et al. (1962). Sebagai
contoh, Allen dan Lasley (1960)
membuktikan bahwa perbedaan
bangsa mempunyai pengaruh sa-
ngat nyata terhadap produksi susu
babi. Lebih lanjut dilaporkan (Al
len dan Lasiey, 1960) bahwa induk
babi Landrace memproduksi susu
lebih  tinggr  dari pada Poland
China atau baster Poland China
X Landrace dan calam penelitian
tersebut Duroc¢ memproduksi susu
paling rendah

T U

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang faktcr potensi
genetis nampaknya tidak banyak
dilakukan karena memerlukan ba-
nyak biaya dan waktu. Sedang
penggunaan bahan-bahan hormonal
untuk meningkatkan produksi ter-
nak babi juga sangat terbatas ka-
rena kekhawatiran adanya pengaruh
sampingan yang dapat membahaya-
kan kesehatan manusia.

Hasil-hasil penelitian yang telah
diulas di atas nampaknya dapat
diaplikasikan dan mungkin sangat
berguna untvk dasar pertimbang-
an penentuan strategi budidaya
ternak babi di Indonesia.

Walaupun demikian, penelitian
serupa perlu dilakukan di Indo-
nesia agar diperoleh informasi aku-
rat yang benar-benar sesuai dengan
kondisi lingkungan Indonesia.
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